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Abstrak

Suksesnya sebuah organisasi ditentukan oleh kinerja karyawan organisasi
tersebut. Kinerja karyawan yang tinggi akan membawa dampak yang optimal pada
organisasi, sehingga pencapaian tujuan organisasi dapat dicapai. Berdasarkan hasil
observasi awal, permasalahan yang ada pada CV. Pusaka Bali Persada adalah target
perusahaan yang belum tercapai, dilihat dari presentase rata rata capaian penjualan dari
bulan Januari ke Desember 2020. Rendahnya disiplin kerja dan lingkungan Kkerja.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja dan lingkungan kerja
terhadap kinerja pegawai pada CV. Pusaka Bali Persada. Penelitian ini dilakukan pada
CV. Pusaka Bali Persada dengan menggunakan populasi dan sampel sebanyak 39 orang
karyawan sebagai responden penelitian. Teknik penentuan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah dengan teknik jenuh atau semua populasi dijadikan sampel.
Pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi, wawancara dan kuesioner. Teknik
analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda
yang diolah menggunakan software SPSS versi 25. Berdasarkan hasil analisis, penelitian
ini menunjukan bahwa Disiplin kerja dan Lingkungan kerja secara parisal berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada CV. Pusaka Bali Persada sehingga
semakin baik disiplin kerja dan lingkungan kerja dalam organisasi maka semakin
meningkat kinerja pada CV. Pusaka Bali Persada.

Kata kunci: Kinerja Karyawan, Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja

Abstract

The success of an organization is determined by the performance of the
organization's employees. High employee performance will have an optimal impact on
the organization, so that the achievement of organizational goals can be achieved. Based
on the results of initial observations, the problems that exist in CV. Pusaka Bali Persada
Is a company target that has not been achieved, seen from the average percentage of sales
achievement from January to December 2020. Low work discipline and work
environment. This study aims to determine the effect of work discipline and work
environment on employee performance at CV. Pusaka Bali Persada. This research was
conducted on CV. Pusaka Bali Persada using a population and a sample of 39 employees
as research respondents. The sampling technique used in this study is the saturation
technique or the entire population is sampled. Data was collected through
documentation, interviews and questionnaires. The data analysis technique used in this
research is multiple linear regression analysis which is processed using SPSS software
version 25. Based on the results of the analysis, this study shows that work discipline and
work environment partially have a positive and significant effect on employee
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performance at CV. Pusaka Bali Persada so that the better work discipline and work
environment in the organization, the higher the performance on CV. Pusaka Bali

Persada.

Keywords: Employee Performance, Work Discipline, Work Environment

I. PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi seperti ini
perusahaan—perusahaan dituntut untuk
dapat lebih bersaing. Perusahaan harus
memiliki keunggulan dan daya saing,
sehingga mampu bertahan di antara
perusahaan-perusahaan lain.  Sumber
daya manusia merupakan faktor yang
sangat penting dalam sebuah perusahaan
baik perusahaan berskala besar maupun
kecil. Peran sumber daya manusia
menjadi semakin penting dalam suatu
organisasi untuk mencapai target yang

telah  ditentukan oleh  perusahaan.
Suksesnya sebuah organisasi ditentukan
olen  kinerja karyawan organisasi

tersebut. Kinerja karyawan yang tinggi
akan membawa dampak yang optimal
pada organisasi, sehingga pencapaian
tujuan organisasi dapat dicapai. Dengan
menggunakan pendekatan goal setting
theory, kinerja pegawai yang baik dalam
menyelanggarakan  pelayanan  publik
diidentikkan sebagai tujuannya. Kinerja
karyawan (prestasi kerja) adalah hasil
kerja secara kualitas dan kuantitas yang
dicapai oleh seseorang karyawan dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan
tanggung jawab yang  diberikan
kepadanya (Mangkunegara, 2009:18).
Berdasarkan ~ wawancara  yang
dilalukan oleh 10 orang karyawan CV.
Pusaka Bali Persada, terdapat 7
karyawan yang menyatakan bahwa
terdapat permasalahan vyaitu target
perusahaan yang belum tercapai sehingga
menyebabkan Kinerja karyawan
menurun. Di mana dalam tahun 2020,
rata-rata capaian penjualan dari bulan
Januari ke Desember adalah 52,19%. Di
bulan Januari ke Mei capaian penjualan
mengalami  kenaikkan dari 53,86%
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menjadi 72,44%. Setelah itu mengalami
penurunan kembali di bulan Juli sebesar
43,6%, naik kembali sebesar 55,52% lalu
mengalami penurunan sampai Desember
sebesar 41,43%. Hal ini menunjukkan
terjadinya penuruan dari bulan 1-12
sehingga menyebabkan kinerja karyawan
menurun, sehingg pihak perusahaan
harus memberikan perhatian lebih khusus
lagi agar target yang diingin perushaan
dapat tercapai.

Menurut Siagan (2002), salah satu
faktor kinerja karyawan vyaitu disiplin
kerja. Disiplin kerja merupakan sikap
sadar atau kesediaan seorang karyawan
untuk melakukan dan mentaati aturan-
aturan yang ditetapkan oleh perusahaan.
Karyawan dengan disiplin kerja yang
baik diharapkan mampu melaksanakan
dan menyelesaikan pekerjaan yang
menjadi tanggung jawabnya dengan
efektif dan efisien serta tepat pada
waktunya dan itu juga berpengaruh bagi
Kinerja karyawan.

Fenomena vyang terjadi dalam
disiplin kerja yaitu kehadiran karyawan
saat bekerja, karena karyawan yang tidak
hadir tanpa memberitahukan kepada
karyawan lain menyebabakan turunya
Kinerja karyawan. Tingkat absensi
pegawai rata rata 3,27%, sedangkan
tingkat absensi yang di tolerir oleh
pimpinan  perusahaan adalah  2%.
Menurut  Flippo (2001:281), apabila
absensi 0 sampai 2 persen dianggap baik,
3 persen sampai 10 persen dianggap
tinggi, diatas 10 persen dianggap tidak
wajar maka sangat perlu mendapatkan
perhatiam serius dari pihak perusahaan.
Ini berarti bahwa tingkat absensi di CV.
Pusaka Bali Persada tergolong tinggi, hal
ini menjadikan turunya Kinerja pegawai,
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karena tingkat absensi yang tinggi dapat

menyebabkan kuranya kinerja karyawan

Selain disiplin kerja, kenyamanan
lingkungan  kerja  dapat memicu
motivasi kerja karyawan untuk bekerja
lebih baik sehingga pekerjaan  akan
dicapai secara maksimal. Karyawan
akan mampu melaksanakan kegiatannya
dengan baik, sehingga dicapai suatu hasil
yang optimal, apabila di antaranya
ditunjang oleh kondisi lingkungan yang
sesuai (Sedarmayanti, 2011).

Fenomena yang terjadi dalam
lingkungan kerja yaitu hubungan dengan
rekan Kkerja yang kurang harmonis
menyebabkan konflik dalam pekerjaan
sehingga kinerja karyawan menurun.

Berdasarkan identifikasi masalah
dan pemaparan tentang pentingnya
disiplin kerja dan lingkungan Kkerja
terhadap kinerja karyawan dalam suatu
perusahaan  seperti  yang  telah
dikemukakan di atas, maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian yang
berjudul ”Pengeruh Disiplin Kerja Dan
Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan CV. Pusaka Bali Persada”.

Adapun tujuan yang ingin dicapai
dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :

1) Untuk mengetahui pengaruh disiplin
kerja terhadap kinerja karyawan CV.
Pusaka Bali Persada.

2) Untuk mengetahui pengaruh
lingkungan kerja terhadap Kkinerja
karyawan CV. Pusaka Bali Persada.

Il. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Teori Penepatan Tujuan (Goal

Setting Theory)

Goal Setting Theory atau teori
penetapan tujuan awalnya dikemukakan
olen Edwin Locke pada akhir tahun
1960. Dia menemukan bahwa tujuan
spesifik dan sulit menyebabkan kinerja
tugas lebih baik dari tujuan yang mudah.
Goal setting theory didasarkan pada
bukti yang berasumsi bahwa sasaran
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(ide-ide akan masa depan; keadaan yang
diinginkan) memainkan peran penting
dalam bertindak.
2.2 Disiplin Kerja

Disiplin kerja adalah kesadaran dan
kesediaan seseorang mentaati peraturan
perusahaan atau organisasi dan norma-
norma sosial yang berlaku, dimana
karyawan selalu datang dan pulang tepat
waktu dan  mengerjakan  semua
pekerjaannya dengan baik (Hasibuan,
2013:193). Menurut Rivai (2005),
disiplin kerja memilki lima indikator
sebagai berikut :
a) Kehadiran
b) Ketaatan terhadap peraturan kerja
c) Ketaatan terhadap standar kerja
d) Tingkat kewaspadaan tinggi
e) Bekerja etis
2.3 Lingkungan Kerja

Nitisemito dalam Sugiyarti (2012)
yakni lingkungan kerja adalah segala
sesuatu yang ada di sekitar para pekerja
yang dapat mempengaruhi dirinya dalam
menjelankan tugas-tugas yang
diembannya. Lingkungan Kkerja yang
digunakan dalam penelitian ini akan
diukur dengan beberapa indikator yang
dikemukakan oleh Nitisemito (1992)
yaitu sebagai berikut:
a) Suasana kerja
b) Hubungan dengan rekan kerja
¢) Hubungan bawahan

pemimpin

d) Tersedianya fasilitas kerja
2.4 Kinerja Karyawan

Menurut Simamora (1995:327),
kinerja  karyawan adalah tingkat
terhadap mana para karyawan mencapai
persyaratan-persyaratan pekerjaan.
Menurut  Mangkunegara  (2011:75)
menyebutkan indikator dari Kinerja
karyawan adalah sebagai berikut :
a) Kualitas Kerja
b) Kuantitas Kerja
c) Pelaksanaan Tugas
d) Tanggung Jawab

dengan
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I1l. KARANGKA BERPIKIR DAN
HIPOTESIS
3.1 Karangka Pemikiran

Gambar 1
Karangka Berpikir Penelitian

ang belum tercapai

bekerja dan ketidak

Sumber : Hasil Pemikiran Penclitian (2021)

Gambar 2
Model Penelitian

Diisiplin Kerjas (Xi)

1} Kehadiran

2} Ketaatan terhadsp peraturan
kera .,

3) Kewmatan terhadsp  standar .
kerja N

4} Tingkal kewaspadaan \\
nngel. .,

5) Bekerja ebs
Rivui 2MI5)

Kinerjn Karyawan ()

1} Kuzlitas hasal kerya
2} Kusmbikas hasl

(2001:75)

Lingkungan Kerju (Xz)

1} Suasama kerja e

2} Hubungan dengan kerja

3) Hubumagn bawaban dengan
pemimpm

4} Tersdianya fasilitas kegga
Mitisemito (1992)

3.2 Hipotesis Penelitian

H.= Disiplin kerja berpengaruh positif
terhadap kinerja karyawan pada
CV. Pusaka Bali Persada.
Lingkungan Kkerja berpengaruh
positif terhadap kinerja karyawan

pada CV. Pusaka Bali Persada.

Ho=

IV MODEL PENELITIAN

4.1 Metode Penentuan Sampel
Penelitian ini dilakukan pada CV.

Pusaka Bali Persada. Obyek penelitian

dalam penelitian ini adalah disiplin kerja,
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dan lingkungan kerja terhadap Kinerja

karyawan pada CV. Pusaka Bali Persada.

Populasi dan sampel dalam penelitian ini

adalah 39 orang karyawan. Teknik

penentuan sampel yang digunakan

adalah sampling jenuh atau metode

sensus dikarenakan populasi kurang dari

100.

4.2 Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda

merupakan  model statistik  yang

digunakan untuk mengukur seberapa

besar  pengaruh  variabel  bebas

(independent) terhadap variabel terikat

(dependent)  Rumusan  persamaan

analisis regresi linier berganda menurut

Sugiyono 2013) sebagai berikut :

KK =0+ BIDK + B2LK +e

Dimana :

KK = Kinerja Karyawan

a = Paramenter Konstanta

DK = Variabel Disiplin Kerja

LK =Variabel Lingkungan Kerja

B1 = Koefisien variabel DK

B2 = Koefisien variabel LK

e =Eror

V HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Uji Instrumen Penelitian
Berdasarkan hasil uji validitas
disimpulkan  bahwa seluruh item
pertanyaan dari variabel disiplin kerja,
dan lingkungan kerja terhadap kinerja
karyawan dalam penelitian ini adalah
valid. Hal tersebut dapat dilihat dari
masing-masing item pertanyaan
memiliki nilai Corrected Item-Total
Correlation yang lebih besar dari 0,30.
Berdasarkan hasil uji reliabilitas
diketahui bahwa semua variabel yakni
disiplin kerja, dan lingkungan Kkerja
terhadap kinerja karyawan memiliki
nilai koefisien Alpha Cronbach berada di

atas 0,6 dengan demikian semua
instrumen tersebut adalah reliabel,
sehingga layak dijadikan instrumen
penelitian.
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5.2 Hasil Analisis Regresi Linier
Berganda

1) Analisis Regresi Linier Beganda
Untuk  mengetahui Pengaruh

Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja
terhadap Kinerja Karyawan, digunakan
analisis regresi linier berganda, uji
asumsi klasik, analisis korelasi berganda,
analisis determinasi, uji F (simultan), dan
uji t (parsial) diolah dengan bantuan
Program SPSS Version 25 for Windows.
Adapun rekapan hasil analisisnya adalah
sebagai berikut:

Tabel 1
Rangkuman Hasil Penelitian Analisis
Regresi Linier Berganda

Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Caocfficients

Variabel B Std. Beta

Eror

0,532 0.808 -0.647 0.522

a)
Disiplin Kerja 0,769 0,181 0,534 4,252 0,000

Lingkungan Kerja 0,406 0.163 0313 2496 0.017

R 0,702
Adjusted R Square 0.4635
F 17,486
Sig. F 0.000

Berdasarkan Tabel 1 di atas,
diperoleh  persamaan regresi linier
berganda adalah sebagai berikut:

KK =-0,532 + 0,769 + 0,406 + e

Berdasarkan  persamaan  regresi
linier berganda di atas, diperoleh
persamaan  garis  regresi  yang

memberikan informasi bahwa:
a = -0,532, artinya apabila variabel

Disiplin ~ Kerja ~ (X1) dan
Lingkungan Kerja (X2), tidak
mengalami  perubahan  (sama

dengan 0) atau constant maka
besarnya Kinerja Karyawan ()
adalah -0,532.

bl = 0,769, artinya apabila pimpinan
mampu menerapkan tata tertib
kehadiran karyawannya dalam
bekerja, maka akan diikuti dengan
peningkatan  kinerja karyawan
pada CV. Pusaka Bali Persada,
dengan asumsi variabel
Lingkungan Kerja (X2) konstan.

b2 = 0,406, artinya apabila pimpinan
mampu membina hubungan baik
dan harmonis antara rekan
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kerjanya, maka akan diikuti
dengan  peningkatan  kinerja
karyawan pada CV. Pusaka Bali
Persada, dengan asumsi variabel
Disiplin Kerja (X1) konstan.
5.3 Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas
Berdasarkan uji normalitas
menunjukan bahwa besarnya nilai
Asymp. Sig. (2-tailed) adalah sebesar
0,200 vyaitu lebih besar dari 0,05 yang
menunjukan bahwa data terdistribusi
secara  normal, sehingga  dapat
disimpulkan bahwa model memenubhi
asumsi normalitas.
2) Uji Multikolinearitas

Berdasarkan hasil uji
multikolinearitas menunjukkan bahwa
nilai tolerance dari variabel bebas

(disiplin kerja dan lingkungan kerja )
lebih besar dari 0,10 serta koefisien VIF
bernilai lebih kecil dari 10, maka dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala
multikolinearitas antara variabel bebas
dalam model regresi.
3) Uji Heterokedastisitas
Berdasarkan hasil uji
heteroskedastisitas, menunjukkan bahwa
semua variabel bebas (disiplin kerja dan

lingkungan  kerja) memiliki  nilai
signifikansi yaitu: 0,112 dan 0,136
menunjukkan bahwa nilai

signifikansinya > 0,05 maka dapat

disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala

heteroskedastisitas

4) Analisis Korelasi Berganda
Berdasarkan Tabel 5.1 diketahui

koefisien korelasi berganda (R) adalah

0,702. Berdasarkan pedoman untuk

memberikan interprestasi  koefisien
korelasi menurut Sugiyono (2016)
bahwa koefisien korelasi berganda

sebesar 0,702 berada antara 0,61 — 0,80

yang berarti korelasi adalah tinggi.

5) Analisis Determinasi Berganda
Berdasarkan Tabel 5.1 di atas,

besarnya Adjusted R Square adalah

0,465. Ini berarti besarnya kontribusi
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antara Disiplin Kerja dan Lingkungan
Kerja terhadap Kinerja Karyawan adalah
sebesar 46,5% sedangkan sisanya 53,5%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
dibahas dalam penelitian ini.

6) Uji F (F-test)

Uji F digunakan untuk menguiji
pengaruh antara Disiplin Kerja dan
Lingkungan Kerja secara simultan
adalah signifikan atau hanya diperoleh
secara kebetulan. Berdasarkan hasil
analisis pada Tabel 5.12, diperoleh nilai
F hitung 17,486 dan signifikansi F
adalah 0,000 < 0,05. Ini menunjukkan
bahwa Disiplin Kerja dan Lingkungan
Kerja secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja Karyawan.
5.4 Uji Hipotesis

Berdasarkan hasil analisis pada
Tabel 1 dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:

1) Variabel Disiplin Kerja (X1)

Berdasarkan Ttabel 1 di atas
Standardized Coefficients Beta untuk
variabel Disiplin Kerja (X1)
menunjukkan arah positif sebesar 0,534
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000
yang lebih kecil dari o (taraf nyata) =
0,05, sehingga Ho di tolak dan Ha
diterima. Maka Disiplin Kerja (X1)
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada

CV. Pusaka Bali Persada. Dengan
demikian hipotesis pertama teruji
kebenarannya.

2) Variabel Lingkungan Kerja (X>)
Berdasarkan Tabel 1 di atas,
Standardized Coefficients Beta untuk
variabel  Lingkungan Kerja (X2)
menunjukkan arah positif sebesar 0,313
dengan nilai signifikansi sebesar 0,017
yang lebih kecil dari o (taraf nyata) =
0,05, sehingga Ho di tolak dan Ha
diterima. Maka Lingkungan Kerja (X>)
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada
CV. Pusaka Bali Persada. Dengan
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demikian hipotesis

kebenarannya.

5.5 Pembahasan Hasil penelitian

1) Pengaruh Disiplin Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan
Disiplin Kerja berpengaruh positif

dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai

Pada CV. Pusaka Bali Persada. Hal ini di

dukung oleh teori Sutrisno (2016) yang

pertama teruji

menyatakan  bahwa disiplin  kerja
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kkinerja karyawan. Disiplin

adalah motivasi untuk mendapatkan
hasil kerja yang baik bagi perusahaan.
Disiplin  kerja yang baik dapat
meningkatkan Kkinerja karyawan dalam
sebuah perushaan. Kedisiplinan menjadi
suatu  kunci  terwujudnya tujuan
perusahaan, karyawan, dan masyarakat
dengan displin kerja yang baik bearti
karyawan sadar akan tugasnya.

Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian yang diungkapkan oleh Jeli
dan Reza (2017), Ali (2017), dan Jasman
& Beby (2019) yang menyatkan bahwa
disiplin kerja berpegaruh positif dan
segnifikan terhadap kinerja karyawan.

2) Pengaruh Lingkungan Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan
Lingkungan Kerja berpengaruh

positif dan signifikan terhadap Kinerja

Karyawan Pada CV. Pusaka Bali

Persada. Hal ini didukung oleh teori

Sedarmayanti (2009) mengemukakan

bahwa lingkungan kerja merupakan

tempat di mana karyawan melakukan
aktivitas setiap harinya. Lingkungan
kerja yang kondusif memberikan rasa
aman dan memungkinkankaryawan
untuk dapat bekerja dengan optimal.

Dengan lingkungan kerja yang aman

dalam  perusahaan akan  mampu

membuat karyawan betah dalam bekerja

dan mampu meningkatkan Kinerja
karyawan.
Hal ini sesuai dengan hasil

penelitian Andrew, Lotje dan Victor
(2016), Septiano (2010) dan Sunarsi,
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Wijoyo, Prasada, dan Andi (2020) yang
menyatakan bahwa lingkungan kerja
berpengaruh positif dan segnifikan
terhadap kinerja karyawan.

VI PENUTUP

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang

telah diuraikan pada bab V, maka

kesimpulan yang berkaitan dengan
pengaruh disiplin kerja dan lingkungan
kerja terhadap kinerja karyawan CV.

Pusaka Bali Persada, pada penelitian ini

adalah sebagai berikut :

1) Disiplin Kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Kinerja
Karyawan pada CV. Pusaka Bali
Persada, ini bearti semakin baik
kedisiplin kerja yang diberikan
pimpinan  kepada karyawannya
maka semakin meningkat Kkinerja
karyawan pada CV. Pusaka Bali
Persada

2) Lingkungan Kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
Kinerja karyawan pada CV. Pusaka
Bali Persada, ini bearti semakin baik
lingkungan kerja yang diberikan
pimpinan kepada karyawannya,
maka akan semakin meningkat
kinerja karyawan pada CV. Pusaka
Bali Persada

6.2 Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini telah diusahakan dan
dilaksanakan sesuai dengan
prosedur ilmiah, namun demikian
masih memiliki keterbatasan yaitu :

1) Penelitian ini hanya berfokus pada
dua variabel yaitu disiplin kerja dan
kinerja karyawan, sedangkan masih
banyak lagi variabel-variabel lain
yang diduga dapat mempengaruhi
kinerja karyawan. Bagi peneliti
selanjtnya disarankan untuk
menambah beberapa variabel yang
diduga mempengaruhi  kinerja
pegawai seperti; motivasi,
kompensasi, komitmen, dan
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kepuasan kerja. Dengan keragaman
ini diharapkan hasil yang didapat
dapat  digeneralisasikan  dalam
lingkup yang lebih luas lagi.

2) Penelitian ini hanya dilakukan pada
CV. Pusaka Bali Persada. Bagi
peneliti selanjutnya disarankan serta
diharapkan  memperluas  objek
penelitian, sehingga memberikan
suatu pandangan yang lebih luas
serta mampu diimplementasikan
secara umum.

6.3 Saran
Berdasarkan uraian kesimpulan di

atas, maka saran yang sekiranya dapat

dipertimbangkan pada CV. Pusaka Bali

Persada berkaitan dengan disiplin kerja

dan lingkungan kerja terhadap kinerja

karyawan adalah sebagai berikut :

1) Variabel Disiplin Kerja dengan
Standardized Coefficients Beta
menunjukan arah positif sebesar
0,534 mempunyai pengaruh yang
dominan. Dengan indikator
kemampuan memiliki skor terendah
sebesar 3,79, maka peneliti sarankan
agar pimpinan CV. Pusaka Bali
Persada diharapkan lebih
memperhatikan kedisiplinan
karyawan dalam melaksanakan
pekerjaannya  sehingga  dapat
meningkatkan kinerja karyawan
pada CV. Pusaka Bali Persada.

2) Variabel Lingkungan Kerja dengan
indikator organisasi mendorong
adanya perbedaan memiliki skor
terendah sebesar 3,85, CV. Pusaka
Bali Persada lebih mampu membina
hubungan baik dan harmonis antara
rekan kerjanya, sehingga dengan
begitu dapat meningkatkan kinerja
karyawan pada CV. Pusaka Bali
Persada.
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